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“Cuit, cuit, cuit”, suara burung berkicau menandakan hari sudah pagi. Sinar matahari masuk ke kamar Eri melalui jendala kamarnya.  Eri terbangun dari tidurnya, dia langsung mengecek kalender, ternyata hari ini adalah hari Senin jadwalnya ia berangkat ke kota Raya untuk pergi berlibur bersama Ira. Dia segera mandi, sarapan dengan sandwich daging dan segelas susu coklat dengan semangat. Bedasarkan google tahun 2020 kota Raya sangatlah indah. Berada di tepi laut, Ketika summer cuacanya hangat, tidak banyak polusi, jadi malamnya mereka bisa stargazing. Eri sudah membayangkan betapa serunya berenang di laut dan membuat istana pasir disana, karena kota Vaka jauh dari laut ia tidak bisa berenang di laut dan membuat istana pasir.  Setelah itu ia menggganti baju tidurnya dengan baju musim dingin. Karena menurut perkiraan cuaca kota Raya disana akan memasuki musim dingin. Dengan naik mobil dia diantar oleh kak Lala sampai Bandara Herley yang ada di kota Vaka. 
Sesampainya di Bandara Herley dia segera pergi ke tempat dimana ia dan Ira janjian untuk bertemu. Yaitu di pintu Utara Bandara Herley. Ia pun melihat yang mengenakan jaket berwarna ungu. “Hai Ira, apa kabar?” sapa Eri ketika sudah berada di dekat  Ira “hai Eri, aku baik-baik saja” balas Ira.
Setelah ini mereka akan melakukan perjalanan ke Kota Raya menggunakan pesawat boeing dengan nomor 5231 yang berwarna pink. Tanpa mengobrol lama, mereka segera boarding untuk penerbangan selanjutnya. Mereka berjalan bersama menuju garbarata yang menghubungkan bandara dengan pesawat yang menuju kota Raya. Lalu duduk di kursi pesawat sesuai dengan nomor yang ada di tiket pesawat. Perjalanan dari kota Vaka ke kota Raya memakan waku sekitar tiga jam tiga puluh menit. 
Sampai di Bandara Rama mereka segera keluar bandara. Suasana Bandara Rama sangat berbeda dengan suasana Bandara Harley. Bandara Harley sangat bersih, rapih, wangi dan membuat orang ingin kembali ke sana. Sehingga Bandara Harley ramai di kunjungi oleh wisatawan dan pengunjung. Meskipun pengunjung hanya sekedar ingin bermain disekitar bandara.  Sedangkan bandara Rama berkebalikan dengan Bandara Harley. Bandara Rama terlihat kotor dan banyak sampah berserakan. Kedua sahabat itu saja terpaksa melewati bandara tersebut sambil menutup hidung.
Setelah menempuh perjalanan menggunakaa taksi selama tiga puluh menit akhirnya Eri dan Ira sampai di Kota Raya untuk berlibur. Tiba-tiba Eri kaget, “Ra, Ra, Ira itu ada gunung apa yah? Ko permukaannya aneh?” Eri menajamkan pengelihatanya. “Ayo kita kesana, mungkin itu wahana permainan terbaru milik Kota Raya” ajak Ira sambil menarik tangan Eri.  Tapi ternyata bukan wahana permainan. Alangkah kagetnya mereka ternyata itu adalah …….… GUNUNG SAMPAH! Setelah mendekat mereka refleks menutup hidung menggelengkan kepala. Selain kotor gunung sampah itu bau dan banyak lalat dan kecoa. Akan tetapi penduduk kota Raya sudah terbiasa dengan pemandangan tersebut.
Setelah mengalami keterkejutan mereka memutuskan untuk segera mencari hotel terdekat dan menginap selama satu malam. Mereka segera check in dan beristirahat sejenak setelah melihat gunung sampah. Setelah membuka pintu kamar ternyata di dalam kamarnya ada banyak sampah. Mulai dari sampah tisu hingga sampah kemasan bekas makanan. 
“Ira ini kita mau pergi berlibur melihat pemandangan indah atau pergi untuk melihat sampah berserakan?” bisik Eri kepada Ira. “sepertinya Kota Raya telah mengalami perubahan yang sangat cepat dalam kurun waktu 15 tahun, kota yang indah sudah menjadi kota yang penuh sampah, hanya malam yang indah  dengan stargazing mungkin yang hingga sekarang tetap bertahan” balas Ira.
Eri kemudian membuka tas ranselnya. Ia memiliki kebiasaan membawa sapu dan sapu lidi Kasur portable ketika akan berpergian jauh. Mereka pun segera berkerja sama membersihkan kamar inap mereka, Ira menyapu lantai dan Eri menyapu kasur. Setelah selesai beres-beres, mereka Lelah dan berkeringat. Eri mandi pertama, disusul Ira setelahnya. Tapi di kamar mandinya tidak ada tong sampah, padahal itu hotel berbintang lima.
 “Apanya yang bintang lima sih, kamar isinya sampah, orang mau istirahat habis shock ngeliat gunung sampah, jadi malah bersih-bersih kamar, udah kamar mandi engga ada tong sampahnya lagi, huft” gerutu Ira kepada Eri. “Sudahlah, sabar Ira” kata Eri menenangkan Ira. Namun, Ira tidak terhibur juga. Eri mencoba cara lain yaitu, mengajaknya stargazing malamnya. Ira setuju, malamnya mereka langsung stargazing, dan akhirnya Ira terhibur juga.  
Keesokan harinya mereka segera check out, untuk mencari tempat yang lebih bersih dan lebih nyaman. Tapi tetap saja mereka tidak menemukan yang lebih bersih dan lebih nyaman. Di jalan ada sampah, di pantai banyak sampah, di laut banyak sampah, di sungai banyak sampah, dimana-mana ada sampah! 
Di kota Raya ada banyak sekali sampah, karena masyarakat tidak mengenal cara-cara mengolah sampah. Padahal, banyak cara mengolah sampah seperti, mendaur ulang [recycle], membakarnya [burn], dan masih ada lagi. Tapi keduanya memiliki kekurangan yaitu: 
Membakar sampah:
-Asap dari pembakaran akan menimbulkan polusi udara
Mendaur ulang sampah:
-Tidak semua sampah bisa di daur ulang.
Di kota Raya Eri dan Ira bukannya melihat memandangan yang indah seperti yang sering kita temui di Kota Vaka, tapi malah melihat pemandangan yang menjijikkan, yaitu sampah ada dimana-mana. Eri segera menelfon ketiga temannya yaitu: Vira, Ratna, dan Rifa. “sahabat-sahabatku, apakah kalian bisa membantu? Disini ada banyak sampah, jika bisa membantu tolog bawakan sekalian alat-alat kebersihan yaa” ternyata ketiga temannya siap membantu. 
Vira, Ratna dan Rifa segera menyusul menaiki pesawat super milik Rifa. Mereka membawa tong sampah, sarung tangan, vacuum cleaner dan alat-alat kebersihan lainnya. Mereka segera membantu Eri dan Ira membersihkan kota Raya. Eri dan Rifa bermain penyihir sapu terbang sambil menyapu jalanan, Ira berenang sambil membersihkan sungai, Ratna membuat istana pasir sambil membersihkan pantai sedangkan Vira naik kapal sambil membersihkan laut.
Setelah semua beres mereka menemui pak gubernur Suparta untuk izin bertemu masyarakat. Setelah diizinkan, besoknya mereka mengadakan pertemuan untuk memberi pengetahuan tentang pengelolaan sampah kepada seluruh masyarakat Kota Raya. “perhatian perhatian, hari ini kami akan menjelaskan cara mengelola sampah, dan kami juga membawa hadiah untuk kalian semua, baik anak-anak, lansia, ibu-ibu, bapak-bapak, semua dapat!” kata Eri. ”horeee!” teriak penduduk hampir bersamaan. karena gembira, mereka juga bertepuk tangan menyambut kabar gembira dari Eri. ”Tapi ada challenge-nya, yaitu selama sebulan mereka harus buang sampah pada tempatnya” Eri menjelaskan kepada masyarakat Kota Raya. Semua bersemangat menjalankan challenge-nya demi mendapat hadiah yang dijanjikan Eri.
Setelah itu Eri dan kawan-kawan berbagi ilmu. Eri menjelaskan tentang jenis sampah. Ira menjelaskan tentang cara pengelolaan sampah organic sisa sampah dapur menjadi kompos. Ratna menjelaskan cara mendaur ulang sampah. Vira menjelaskan tentang bahaya lingkungan yang kotor akibat sampah. Rifa menjelaskan tentang mengelola sampah plastik dan kertas.  Setelah itu mereka dan masyarakat Kota Raya meletakkan  banyak tong sampah yang dibawa oleh Rifa di pinggir jalanan agar masyarakat tidak buang sampah sembarangan. 
Sebulan kemudian…
Eri menggunakan selendang ajaibnya untuk terbang keliling kota Raya. Setelah melihat pemandangan dari atas ternyata kota Raya  Sudah mirip dengan kota Vaka, lebih bersih dan rapih dari sebelumnya. Eri Kembali berkumpul dengan masyarakat. “Ternyata kalian hebat! Nah, kalau kota kalian seperti in ikan menjadi lebih indah kan?” tanya Eri “iya” jawab masyarakat kompak. “Sebulan lalu saya sudah menjanjikan hadiah jika koa ini tidak kotor lagi, nah karena sekarang kota ini sudah lebih baik dari sebelumnya, maka kalian akan mendapatkan hadiah yang saya janjikan” kata Eri. “Semua silahkan antri!” teriak Ira. Mereka segera antri membuat barisan yang rapih. Setelah semua mendapat hadiah, Eri membocorkan isi kertas kado tersebut, 
“agar kalian bisa menjaga kebersihan kota ini, maka saya memberi masing-masing kalian sepaket peralatan kebersihan dan tong sampah” semua penduduk berterima kasih kepada Eri dan kawan-kawan karena telah membantu membuat kota mereka menjadi lebih bersih.
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